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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak tahun 1973 Korea Selatan dan Indonesia sudah menjalin hubungan 

diplomatik, terhitung di tahun 2022 ini hubungan kerjasama keduanya sudah memasuki 

tahun ke 49 dan hubungan diplomatik keduanya terbilang sangat relatif (KBRI, 2018). 

Korean Wave merupakan sebuah istilah kebudayaan Korea yang popularitasnya sudah 

diakui di mata Internasional, ini juga dibuktikan dengan Korea Selatan yang menjadi 

pasar film terbesar di dunia (Ardia, 2014). Dengan Korean Wave inilah industri budaya 

Korea Selatan semakin melebarkan pasarannya dan saat ini sedang menikmati kejayaan 

mereka. Jika menyinggung Korean Wave atau yang disebut juga Hallyu, maka yang 

sering diketahui oleh masyarakat adalah K-Pop dan K-Drama karena dua jenis Korean 

Wave ini sangatlah popular. K-Pop dan K-Drama menjadi selling point yang memang 

menjadi tujuan awal Korea Selatan dalam meningkatkan perekonomian dalam artian 

menjual budayanya dalam bentuk musik, film/drama, dan pariwisata. Berikut 

popularitas K-Pop di kalangan internasional dalam bentuk diagram: 
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Grafik 1.1 Data Popularitas K-Pop di Tahun 2019 

 

Sumber: Korea.net, Map showing K-pop's popularity by global region released 2019 (케이팝 세계 지도, 

<2019 GLOBAL K-POP MAP>, 2019). 

Pada tahun 2002, tepatnya pada saat Piala Dunia Korea Selatan dan Jepang, mulai 

menyebar budaya pop Korea Selatan di Indonesia. Penyebaran budaya pop oleh Korea 

Selatan ini memanfaatkan saluran televisi Indonesia dengan menayangkan Korean 

Drama, Trans TV menjadi stasiun televisi pertama Indonesia yang menayangkan K-

Drama dengan drama yang berjudul Mother’s Sea (Putri, Liany, & Nuraeni, 2019). 

Stasiun TV swasta yang menjadi target utama Korea Selatan, pada akhirnya mulai 

banyak drama Korea yang ditayangkan di televisi Indonesia dan peminat drama Korea 

pada akhirnya terus meningkat setiap tahunnya. Selain televisi yang menjadi sarana 

penyebaran Korean Wave, media internet juga dijadikan salah satu alat untuk 

menyebarluaskan jenis dari Korean Wave itu sendiri, contohnya yaitu penyebaran K-

Pop (Simbar, 2016). Memperkenalkan K-Pop dengan lahirnya boygroup dan girlgroup 

Korea Selatan di Indonesia melalui internet yang tentunya sangat mudah diakses oleh 

masyarakat luas. Kesuksesan drama Korea dan K-Pop di pasar Indonesia menciptakan 
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sebuah komunitas pecinta Korea Selatan di Indonesia yang didominasi oleh remaja dan 

orang dewasa. Selain adanya komunitas pecinta Korea Selatan, pengaruh masuknya 

Korean Wave ke Indonesia juga ditandai dengan timbulnya kreativitas masyarakat 

Indonesia dalam membuat sinetron maupun drama Indonesia dengan drama Korea 

sebagai kaca produksi, banyak remaja Indonesia yang menyalurkan bakat mereka 

dengan menyebar luaskan video cover dance K-Pop melalui youtube, tidak jarang 

ditemukan banyak kedai cepat saji yang menyajikan makanan Korea, dan masih banyak 

lagi pengaruh dari Korean Wave di Indonesia ini. 

Dalam penggunaan Korean Wave sebagai instrumen kerjasama Korea Selatan ke 

Indonesia, K-Drama yang menjadi jenis dari Korean Wave pertama yang masuk di 

Indonesia, selain menjadi pengenalan kultural pop hal ini juga menjadi pijakan industri 

perfilman Indonesia dalam meningkatkan kualitas filmnya (Ardia, 2014). Masuknya 

drama Korea ke Indonesia ini tentunya tidak bisa dihindarkan dari adanya pengaruh 

terhadap pola pikir dan lifestyle masyarakat Indonesia yang menonton. Hal ini diperkuat 

dengan production house Indonesia yang membuat sinetron dengan drama Korea yang 

menjadi cerminnya. Berikut beberapa sinetron Indonesia yang diadaptasi dari drama 

Korea; Cinta Cenat Cenut yang mirip dengan K-Drama berjudul Boys Over Flowers, 

Kau Yang Berasal dari Bintang yang mirip dengan K-Drama berjudul My Love From 

The Stars, Malaikat Pelindung yang mirip dengan K-Drama berjudul Goblin, Benci 

Bilang Cinta yang mirip dengan K-Drama berjudul Princess Hour, dan Demi Cinta yang 

mirip dengan K-Drama berjudul Autumn in My Heart (Pratiwi, 2022). 

Kegiatan ekonomi yang berbasis kreativitas seperti diatas disebut juga sebagai 

ekonomi kreatif. Penjelasan singkat mengenai ekonomi kreatif ini berkembang melalui 

modal Sumber Daya Manusia (SDM) yang mengandalkan ide-ide baru yang kreatif 
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dalam memanfaatkan budaya serta informasi-informasi yang beredar (Purnomo, 2016). 

Sumber Daya Manusia yang dimanfaatkan menjadi faktor utama dan menyebabkan 

timbulnya kegiatan ekonomi kreatif. Perkembangan ekonomi ini tentunya menimbulkan 

sifat individu yang berpola pikir kreatif dalam menciptakan lapangan kerja baru. Salah 

satu yang menjadi sorot di dalam kegiatan ekonomi kreatif ini adalah industri kreatif. 

Industri kreatif muncul dikarenakan setiap individu yang menjadi lebih aktif dalam 

mengeluarkan ide-ide baru mereka dan menyebabkan persaingan di pasar ekonomi 

semakin besar. Pemanfaatan intelektual dari individu akhirnya menciptakan industri-

industri yang bergerak di bidang; musik, arsitektur, penerbitan buku, periklanan, 

pertunjukan, film, video game, dan masih banyak lagi industri-industri kreatif yang 

diciptakan dari intelektual individu (Commission, n.d.). Salah satu industri kreatif yang 

sedang berkembang saat ini adalah industri perfilman. 

Industri film sudah mulai muncul sejak awal abad ke-19 dan terus berkembang 

hingga menciptakan ribuan film sampai saat ini. Film-film milik Amerika Serikat atau 

dengan nama lain disebut Hollywood ini menjadi perfilman pertama yang merajai di 

dunia setelah perang dunia 1 (Perdini Putri, 2017). Industri film yang merupakan salah 

satu bentuk dari industri kreatif tentunya memiliki fungsi sebagai entraining, 

pembelajaran, dan hiburan. Tidak hanya itu, film juga dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk mempromosikan budaya dari masing-masing Negara pembuat film, salah satunya 

yaitu Indonesia. Indonesia memanfaatkan film menjadi salah satu ajang untuk 

mempromosikan budaya Negaranya, hal ini juga didukung oleh pernyataan Sheila 

Timothy selaku produser dari Life Like Pictures sekaligus Ketua Asosiasi Produser Film 

Indonesia (Aprofi) yang mana film selain menjadi alat promosi budaya juga memiliki 

nilai ekonomi (Perdini Putri, 2017). Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 

tentang perfilman bahwasannya film merupakan karya seni budaya yang berarti dalam 
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pembuatan film ada kreativitas sumber daya di dalamnya maka dari itu perfilman 

Indonesia harus dilindungi dan dikembangkan. Berakhirnya era pemerintahan Soeharto 

menjadi kebangkitan industri film Indonesia yang terus mengembangkan film-filmnya 

sebagai penggambaran budaya maupun sebagai alat penyampaian pesan dengan variasi 

genre dan jenis film yang menjadi lebih beragam. 

Gambar 1.1 Perkembangan Penonton dan Film Tayang di tahun 2008-2019 

 

Sumber: Website Lokadata (Perkembangan penonton dan film tayang, 2008-2019, n.d.) 

Pada tahun 2010, Presiden Susilo Bambang Yudoyono mengeluarkan Peraturan 

Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang “Daftar Bidang Usaha Yang Tertutup dan 

Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal” 

sebagai bentuk respon atas banyaknya investasi asing yang masuk ke Indonesia. 

Peraturan Presiden ini lebih ditujukan kepada industri-industri kecil dan industri 

perfilman. Hal ini diperuntukkan sebagai peningkatan penikmat film produksi 

Indonesia. Dapat dilihat pada tahun 2011, dimana produksi film Amerika memboikot 

Indonesia sehingga film-film impor tidak dapat tayang di bioskop. Dalam pengisian 

kekosongan film impor ini, justru penonton film Indonesia meningkat walau film-film 

yang ditayangkan adalah film-film produksi Indonesia (Taurisia, 2013). Ini berarti tanpa 

adanya film-film impor, penonton film tetap meningkat. Namun, dua tahun setelahnya, 
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pada tahun 2013, Hatta Rajasa selaku Menteri Koordinator Perekonomian pada saat itu 

menyetujui masuknya industri asing ke dalam perindustrian film Indonesia namun 

dengan persyaratan hanya untuk menambah layar bioskop dan dengan investasi sebesar 

49% (Djaya, 2016).  

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mengeluarkan Daftar Negatif 

Investasi (DNI) sebagai perlindungan ekonomi Indonesia dari banyaknya investasi 

asing yang masuk. DNI didefinisikan sebagai sektor bisnis yang mana pemerintah 

Menyusun daftar itu untuk dijadikan informasi bagi para calon investor tentang bisnis 

yang tidak diperbolehkan serta aturan untuk melakukan investasi ke Indonesia. Sampai 

saat ini, pemberlakuan DNI serta investasi apa saja yang boleh dan tidak boleh masuk 

ke Indonesia akan berubah-ubah menyesuaikan peraturan pemerintah (Daftar Negatif 

Investasi di Indonesia, n.d.). Dapat dilihat pada tahun 2010, investasi asing tidak 

diperbolehkan masuk ke dalam industri perfilman namun pada tahun 2013 peraturan ini 

dicabut yang pada akhirnya industri perfilman menerima investasi asing masuk 

sebagaimana untuk meningkatkan kualitas dan penambahan infrastruktur untuk 

penayangan film. Infrastruktur yang diharapkan merupakan bioskop, dengan menambah 

layar bioskop maka film-film yang tayang akan lebih banyak lagi dan tentunya jumlah 

penonton akan meningkat. 

Pemerintah Korea Selatan dalam meningkatkan perekonomiannya, menggunakan 

Hallyu sebagai instrumen dalam menarik perhatian masyarakat internasional yang mana 

dengan menjual budaya mereka dalam bentuk konten industri budaya. Dalam 

pembagiannya, tidak hanya pemerintah yang menjadi pelaku penyebaran Hallyu tetapi 

juga ada pihak swasta yang mendominasi penyebaran hallyu di dalam dunia usaha yang 

menciptakan produk, distribusi, dan investasi produk Hallyu. Grup bisnis swasta besar 
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ini dipimpin oleh perusahaan besar Korea Selatan yang dikenal sebagai chaebol, yang 

mana grup ini merupakan jaringan konglomerat di Korea Selatan yang dikendalikan 

oleh sistem keluarga. Mereka memiliki peran yang sangat besar bagi perkembangan 

Korea Selatan sejak puluhan tahun yang lalu, sehingga tidak dipungkiri mereka memang 

memiliki hubungan yang begitu erat dengan pemerintah, mengingat perannya yang 

besar bagi negara. 

Korean Fair Trade Commission (KFTC) mengukur bahwasannya sebuah 

perusahaan dapat dikatakan di dalam grup chaebol minimal harus memiliki 5 triliun 

won total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan sebagai indikatornya. CJ Group dan 

Lotte Group dinyatakan oleh KFTC menjadi perusahaan yang masuk ke dalam grup 

chaebol dilihat dari total aset milik CJ Group sebesar 31,1 triliun won dengan 75 

perusahaan afiliasi serta total aset milik Lotte Group sebesar 115,3 triliun won dengan 

95 perusahaan afiliasi di bawahnya (Dannita & Deniar, 2021). Definisi dari chaebol di 

dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional yang dipimpin oleh satu keluarga 

besar keturunan, yaitu CJ Group. 

Keterbukaan Indonesia dan penghapusan investor asing di dalam industri perfilman 

menjadi peluang bagi perusahaan asing untuk menginvestasikan bisnisnya berupa 

dengan membuka layar bioskop di Indonesia. Mengambil contoh yaitu Cinepolis sebuah 

perusahaan di dunia industri perfilman yang berasal dari Mexico dan CJ CGV yang 

berasal dari Korea Selatan. Kedua layar bioskop ini mulai masuk ke Indonesia setelah 

adanya penghapusan investasi ke dalam industri perfilman di dalam DNI. 

Perkembangan kedua bioskop ini di Indonesia dapat dikatakan berhasil, namun melihat 

bagaimana CJ CGV yang berada di dalam lingkup CJ Entertainment dapat dikatakan 

perusahaan CJ CGV lebih berhasil dalam mengekspansi bisnisnya (CGV, Sekilas 
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Tentang CGV, 2022). CJ Entertainment merupakan salah satu perusahaan industri 

kreatif yang termasuk ke dalam Multinational Corporation (MNC). MNC atau 

perusahaan multinasional memiliki definisi sebagai perusahaan yang memiliki cabang 

atau anak perusahaan selain di Negara asalnya. Begitupun CJ Entertainment yang 

memiliki cabang di Indonesia dengan CGV Cinemas sebagai anak perusahaan yang 

berada di Indonesia. Selain membawa anak perusahaannya, CJ Entertainment juga ikut 

andil dalam beberapa pembuatan film Indonesia. Dapat dilihat dari 5 film yang berhasil 

dipasarkan dan meraup banyak keuntungan; Perempuan Tanah Jahanam, Pengabdi 

Setan, Sunyi, Bebas, dan A Copy of Mind. 

Perkembangan film di Indonesia bisa dikatakan sangat pesat. Bermacam genre 

sudah digarap oleh beberapa rumah produksi dan banyak juga yang berhasil menarik 

minat masyarakat Indonesia. Selain itu pula, tidak jarang rumah produksi film milik 

Indonesia memproduksi film dari hasil adaptasi novel bergengsi dan sedang popular. 

Dilansir dari CNBC Indonesia, Justin Kim bersama CJ Entertainment ikut memproduksi 

beberapa film Indonesia dan juga CJ Entertainment memberikan izin kepada rumah 

produksi Toilet Pictures untuk remake salah satu filmnya (Arbar, 2019). Perizinan 

dalam mendaur ulang film serta berkolaborasi dalam produksi film inilah pada akhirnya 

menjadi salah satu cara CJ Entertainment untuk terus memperluas bisnisnya. 

Melihat bagaimana CJ Entertainment berhasil membawa film produksinya serta 

melakukan kolaborasi dengan industri film di Indonesia, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai strategi yang digunakan oleh CJ 

Entertainment. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis jabarkan maka muncul ketertarikan penulis 

membahas perusahaan industri Korea Selatan yang masuk ke dalam Multinational 

Corporation (MNC) dengan fokus masalah bagaimana strategi CJ Entertainment dalam 

melakukan ekspansi industri filmnya ke Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan CJ 

Entertainment dalam mengekspansi industri filmnya terutama dalam pertunjukan film 

dan produksi film ke Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini penulis berharap bahwasannya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat berupa bentuk pemahaman serta wawasan yang lebih dalam bagi 

pembaca terutama bagi peneliti lainnya sebagai referensi. Melalui penelitian ini juga, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai strategi dalam mengekspansi 

industri hiburan serta gambaran atas keberhasilan CJ Entertainment dalam memperluas 

bisnisnya bagi penstudi dan kajian Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengaplikasian materi yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan untuk 

memahami strategi ekspansi CJ Entertainment di dunia bisnis internasional. 

2) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

dan pengetahuan bagaimana CJ Entertainment mengekspansi bisnisnya. 
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3) Bagi institusi, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan bahan bacaan 

sebagai koleksi di perpustakaan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Rini Afriantari, Cindy Yosita Putri 

 Judul Kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dalam 

Pengembangan Sektor Industri Kreatif di Indonesia 

 Nama Jurnal Jurnal Transborders, Vol. 1, No.1 

 Tahun 2017 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis 

dengan menggunakan pendekatan deficit-based thinking 

dalam penelitiannya. Adapun hasil dari penelitian di 

dalam tulisan ini menunjukkan bahwasannya sektor 

industri Korea Selatan di Indonesia sudah meluas. Mulai 

dari banyaknya kerjasama di subsektor seperti film, 

fashion, animasi, kuliner, konten TV, komik, teknologi 

informasi, dan seni pertunjukan. Kerjasama yang 

dilakukan ini melalui Pemerintah, Pengusaha, Kelompok 

organisasi atau people to people menjadi salah satu 

mekanisme dari kerjasama di sektor industri kreatif ini. 

Dengan melakukan bentuk pelatihan Pendidikan, 

pertukaran pelaku industri kreatif, exchange project 

karya industri kreatif, dan saling memberikan wadah 
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untuk memasarkan atau memperkenalkan sektor industri 

kreatif antar kedua Negara telah menjadi bentuk 

kerjasama yang dilakukan kedua Negara. Salah satu 

dampak dari kerjasama ini selain membantu 

pengembangan pelaku industri kreatif, adalah 

bertambahnya investasi Korea Selatan di Indonesia ke 

sektor lainnya, yaitu sektor perfilman. 

 Perbandingan Peneliti pada penelitian tersebut lebih banyak berfokus 

pada pengamatan di dalam pengembangan industri 

kreatif. Sedangkan penulis di dalam penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teori 

internasional bisnis untuk melihat ekspansi dari CJ 

Entertainment. Sehingga hasil penelitian penulis akan 

lebih memfokuskan pada pengembangan bisnis dari CJ 

Entertainment. 

2. Nama Choirin Nisa’ Berliantika 

 Judul Strategi Pemerintah Korea Selatan dalam Ekspor 

Industri Kreatif Tahun 2016-2018 

 Nama Jurnal Journal of International Relations, Volume 8, Nomor 3 

 Tahun 2022 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 

konsep Korean Wave sebagai konsep di dalam 

penelitiannya. Hasil dari penelitian tulisan tersebut 

memaparkan strategi yang digunakan oleh Korea Selatan 
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dalam meningkatkan ekspor industri kreatifnya melalui 

proses diplomasi publik. Strategi pertama yaitu melalui 

pengembangan SDM, pembangunan infrastruktur publik, 

dan teknologi yang modern. Strategi kedua, dengan 

berusaha menghubungkan Korea Selatan dan Negara 

lain. Strategi ketiga yaitu dengan penyebaran dan 

promosi industri kreatif secara aktif di kancah 

internasional. 

 Perbandingan Pada penelitian tersebut, peneliti lebih memfokuskan 

pada strategi yang digunakan Korea Selatan dalam 

memperluas hubungan kerjasamanya melalui sektor 

industri kreatif. Hal ini berbeda dengan penulis yang 

dimana langsung melakukan analisis terhadap salah satu 

perusahaan industri kreatif, CJ Entertainment. 

3. Nama Prasasti Ramadhina Putri Pradana, Adiasri Putri 

Purbantina 

 Judul Implementasi Strategi Bisnis SM Entertainment di Pasar 

Tiongkok Melalui WayV pada Tahun 2019-2021 

 Nama Jurnal Jurnal Bisnis Terapan, Volume 06, Nomor 01 

 Tahun 2022 

 Hasil Penelitian Peneliti pada penelitiannya menggunakan pendekatan 

konseptual dengan metode penelitian deskriptif. Dimana 

metode ini digunakan untuk melihat, memaparkan, 

ataupun mendeskripsikan bagaimana strategi bisnis SM 
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Entertainment dalam mempertahankan pasarnya di 

Tiongkok dengan menggunakan WayV sebagai studi 

kasusnya. Hasil penelitian menyebutkan bahwasannya 

ada 3 tahap yang dilakukan SM Entertainment di dalam 

mempertahankan pasar bisnisnya; segmenting, targeting, 

dan segmenting. Ketiga tahap itu dilakukan oleh SM 

Entertainment dengan menyeimbangkan keadaan di 

Tiongkok setelah adanya konflik antara Korea Selatan 

dan Tiongkok. 

 Perbandingan Walaupun kedua perusahaan Korea Selatan ini sama-

sama bergerak di bidang industri kreatif, peneliti dalam 

penelitiannya berfokus pada strategi SM Entertainment di 

dalam mempertahankan bisnisnya di Tiongkok. 

Sedangkan penulis berfokus pada strategi CJ 

Entertainment dalam ekspansi dan implikasi bisnisnya di 

Indonesia.  

4. Nama Ni Made Santika Krisna Diari, Luh Putu Mahyuni 

 Judul Strategi Sukses K-Pop Memasuki Pasar Musik 

Mainstream: BigHit Entertainment, BTS, dan ‘Army’ 

 Nama Jurnal Jurnal Manajemen Bisnis, Volume 16, No. 3 

 Tahun 2019 

 Hasil Penelitian Peneliti di dalam penelitiannya melakukan identifikasi 

terhadap strategi pemasaran diferensiasi BigHit 

Entertainment di era globalisasi dengan menggunakan 
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metode kualitatif deskriptif dan penelitian studi kasus. 

Hasil dari penelitian ini, peneliti menyebutkan ada 3 

strategi diferensiasi yang diterapkan oleh BigHit 

Entertainment; strategi diferensiasi produk, strategi 

diferensiasi saluran, dan strategi diferensiasi citra. Dalam 

penerapan strategi ini, konsumen menjadi salah satu 

faktor pendukung agar ketiga strategi tersebut dinyatakan 

sukses. Karena dengan adanya konsumen, maka 

penyebaran konten BigHit Entertainment akan 

meningkat. 

 Perbandingan Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

lebih berfokus pada strategi diferensiasi oleh BigHit 

Entertainment di dalam penyebaran konten Korean Pop 

atau disebut juga sebagai konten boygroup yang 

bernaung di dalam BigHit Entertainment. Sedangkan 

penulis di dalam penelitiannya lebih berfokus kepada CJ 

Entertainment di dalam industri perfilman dibandingkan 

industri musik. 

5. Nama Faradina Tshania Laily, Adiasri Putri Purbantina 

 Judul Digitalisasi Industri Perfilman Korea Selatan Melalui 

Netflix Sebagai Alternatif Pasar Ekspor Film 

 Nama Jurnal Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 4(2) 

 Tahun 2021 
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 Hasil Penelitian Peneliti menggunakan sumber data sekunder yang 

dimana peneliti berfokus pada analisis proses terjadinya 

transformasi strategi pemasaran ekspor industri perfilman 

Korea Selatan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwasannya kegiatan ekspor produk film Korea Selatan 

melalui media digital yang memanfaatkan platform 

Netflix dapat meningkatkan perluasan pasar ekspor film 

Korea Selatan. Hal tersebut juga didukung dari adanya 

tinggi minat konsumen Netflix terhadap konten Korea 

Selatan. 

 Perbandingan Penelitian yang dibuat oleh peneliti ini lebih 

memfokuskan pada platform Netflix sebagai alat 

perluasan pasar film Korea Selatan. Sedangkan penulis 

berfokus pada strategi CJ Entertainment, sebagai salah 

satu industri hiburan, dalam perluasan bisnisnya. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Multinational Corporation (MNC) 

Multinational Corporation (MNC) atau disebut juga sebagai perusahaan multinasional 

hadir menjadi objek kajian di dalam Ekonomi Politik Internasional. Di dalam ilmu hubungan 

internasional sendiri, MNC memiliki peran penting dalam melakukan kerja sama antar 

Negara yang mana hubungan ini bukanlah hubungan antara aktor-aktor pemerintah namun 

menjadi hubungan dari non-government actor jika dilihat dari pengoperasian 

perusahaannya. Mengambil pendefinisian MNC yang menjadi aktor non-pemerintah dalam 
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melakukan hubungan kerja sama antar Negara, yang mana pengoperasian dari perusahaan 

ini wilayahnya tidak hanya di dalam Negara asal perusahaan tetapi juga fasilitas produksi 

perusahaan tersebar luas di sejumlah Negara. Maka dari itu dalam pengambilan keputusan 

suatu konteks yang global, biasanya perusahaan multinasional juga harus mendapatkan 

persetujuan dari Negara tempat perusahaan tersebut memperluas perusahaannya (Chandler 

& Mazlish, 2005). Dengan ini, MNC memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

dimana dengan berdirinya anak perusahaan di Negara lain, maka akan tercipta lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Negara tempat mereka melakukan ekspansi perusahaannya. 

Selain terciptanya lapangan pekerjaan baru, masuknya MNC di Negara, terutama Negara 

berkembang, menjadi jalan untuk mengembangkan teknologi juga dalam arti lain akan 

adanya transfer teknologi dari Negara asal perusahaan ke Negara tujuan. 

Mohtar Mas’oed mendefinisikan Multinational Corporation (MNC) sebagai 

organisasi ekonomi yang dimana kegiatannya berada di dua Negara atau lebih. Sebuah 

perusahaan dikatakan perusahaan multinasional apabila memiliki induk perusahaan di 

Negara asalnya dan memiliki anak perusahaan yang tersebar luas di Negara selain Negara 

asalnya (Mas'oed, 1990). Tentunya dengan kehadiran MNC, peningkatan dalam 

pertumbuhan ekonomi internasional akan semakin mudah dalam pelaksanaannya. Terlebih 

melihat bagaimana pendefinisan MNC dari Mas’oed yang mana MNC sendiri menjadi salah 

satu strategi di dalam bisnis internasional. Jadi, dalam pendefinisian ini perusahaan dapat 

dikatakan perusahaan multinasional bukanlah hanya sebuah perusahaan besar yang 

memasarkan produk atau jasanya ke luar negeri tetapi sebuah perusahaan yang memiliki 

anak perusahaan di banyak Negara yang telah mengirimkan paket modal, teknologi, dan 

keterampilan pemasaran ke luar negeri untuk melakukan produksi di luar negeri. MNC 

memiliki peranan penting di dalam ekonomi politik internasional terutama untuk 

meningkatkan transaksi internasional jangka panjang. Hadirnya MNC diidentifikasi sebagai 
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perusahaan yang mencari keuntungan di dua Negara atau lebih dan dengan kata lain ini 

disebut juga sebagai hubungan kerja sama antara home-state (Negara induk) serta host-state 

(Negara cabang) dari perusahaan multinasional. 

Akan tetapi, dengan hadirnya MNC di host-state, tidak menutup kemungkinan adanya 

keuntungan dan kerugian yang didapatkan bagi Negara yang dituju oleh perusahaan 

multinasional (Chandler & Mazlish, 2005): 

a. Keuntungan atas hadirnya MNC 

1. Masuknya MNC ke host-state dapat membuka pasar baru dan peluang dalam 

penjualan barang yang tidak tersedia di dalam negeri. Maksudnya adalah jika di 

Negara tersebut tidak memproduksi barang yang dicari maka jalan tengahnya yaitu 

membeli dari Negara lain namun dengan adanya perusahaan multinasional, 

perusahaan tersebut bisa saja memenuhi permintaan barang produksi yang dicari 

oleh suatu Negara tanpa biaya transaksi yang tinggi karena pengiriman jarak jauh. 

2. Industri pasokan dan industri komponen mendapatkan efek berganda secara positif 

dalam meningkatkan kegiatannya. 

3. Memproduksi barang dengan kualitas yang sama dengan biaya lebih rendah, 

perusahaan multinasional dapat menurunkan harga dan meningkatkan daya beli 

konsumen di seluruh dunia. Ini berarti host-state akan mendapatkan harga yang 

murah untuk barang yang tidak diproduksi oleh perusahaan lokal. 

4. Menciptakan lapangan pekerjaan yang baru. 

5. Dalam proses transfer teknologi, akan lebih cepat karena perusahaan multinasional 

biasanya menyebabkan peningkatan dalam perkembangan teknologi. 
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b. Kerugian atas hadirnya MNC 

1. Lapangan pekerjaan domestik lama-kelamaan akan hilang karena sebagian modal 

dan aktivitas bisnis dari perusahaan multinasional akan dialihkan ke host-state. Hal 

ini tentunya dapat meningkatkan pengangguran di Negara asal dan mempersulit 

karyawan lama untuk mencari pekerjaan baru. 

2. Dapat menimbulkan efek yang merugikan lingkungan karena operasi 

perusahaannya mendorong pengembangan lahan dan penipisan sumber daya lokal 

serta alam. 

3. Munculnya perusahaan multinasional dapat menyebabkan usaha-usaha kecil milik 

lokal jatuh dan bisa saja hilang. 

Dalam memenuhi persaingan global, perusahaan multinasional (MNC) harus 

menggunakan strategi yang relevan. Sebagai rencana perusahaan dalam memperluas 

jangkauan pengoperasian ke berbagai Negara di seluruh dunia, strategi ini harus dapat 

membuat perusahaan tersebut menjadi global yang mana strategi ini terbagi menjadi tiga 

strategi (Blomstrom & Goldberg, 2001); multidomestic strategy, global expansion strategy, 

dan transnational strategy namun, strategi yang biasanya digunakan secara umum adalah 

global expansion strategy dengan taktik pendukung strategi global ini yaitu pengeksporan 

barang, memberikan lisensi, membentuk kemitraan strategis, mengakuisisi bisnis, dan 

membangun fasilitas baru di banyak Negara.  

Markusen dan Maskus menyebutkan ada dua indikator bagi MNC dalam melakukan 

ekspansi global (Markusen & Maskus, 2001) yaitu strategi horizontal dan vertikal. Strategi 

horizontal dan vertikal atau disebut juga sebagai strategi mencari pasar dengan kata lain 

menduplikasi aktivitas pasar dalam negeri dan mencari sumber daya secara efisien. 
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a. Horizontal Strategy 

Strategi horizontal muncul sebagai pengganti ekspor dan berangkat dari keinginan untuk 

menempatkan tempat produksi agar dekat dengan pelanggan dan dengan demikian 

menghindari biaya perdagangan, seperti biaya transportasi dan hambatan perdagangan. 

Strategi horizontal merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh perusahaan 

multinasional dalam melakukan ekspansi perusahaannya dengan meningkatkan citra 

posisi perusahaannya di host-state agar dapat bersaing dengan perusahaan lokal. 

Perusahaan multinasional akan mendirikan anak perusahaannya di negara tujuan dengan 

melihat preferensi perusahaan lokal, menjadi investor di perusahaan lokal, atau 

mengambil alih perusahaan lokal dalam arti lain mengakuisisi atau bergabung dengan 

perusahaan lokal yang mana kedua perusahaannya menawarkan barang atau jasa yang 

serupa dan biasanya konsumennya sama (mengkonsumsi produk yang sama). Manfaat 

yang nyata dari strategi horizontal ini adalah ketika dua perusahaan menggabungkan 

perusahaannya, maka mereka juga akan menggabungkan produk, teknologi, dan 

layanan yang mereka berikan ke pasar serta persaingan akan berkurang dan biaya 

produksi akan terminimalisir. 

b. Vertical Strategy 

Strategi vertikal merupakan strategi yang dimana sebuah perusahaan akan memperluas 

operasi bisnisnya ke berbagai tahap produksi. Maksud dari memperluas operasi 

bisnisnya ke berbagai tahap produksi adalah strategi ini digunakan sebagaimana 

perusahaan multinasional mengakuisisi produsen dan distributor dengan perusahaan 

terkait lainnya dalam industri yang sama. Strategi ini digunakan untuk mmperkuat rantai 

pasokan mereka, mengurangi biaya produksi mereka, menignkatkan keuntungan, atau 

mengakses saluran distribusi baru. Selain itu strategi ini tidak hanya meningkatkan 
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keuntungan dari operasi yang baru diakuisisi dengan menjual produknya langsung ke 

konsumen, tetapi juga menjamin efisiensi dalam proses produksi dan mengurangi 

keterlambatan pengiriman dan transportasi. 

Markusen dan Maskus menyatakan apabila dua indikator di dalam global expansion 

strategy ini; horizontal dan vertikal strategi dapat berjalan dengan baik, maka ini akan 

mengarah kepada berhasilnya tujuan perusahaan multinasional dalam melakukan ekspansi 

bisnisnya. 

2.3 Alur Pemikiran 

Berikut penulis jabarkan alur pemikiran dalam bentuk skema di bawah ini:  

 

 

              

              

 

       

 

            

 

 

Grafik 2.1 Kerangka Berfikir 
Sumber: Olahan data peneliti 
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2.4 Argumentasi Utama 

Mengaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis saat ini mengenai CJ 

Entertainment, penulis berargumen bahwa perusahaan ini merupakan contoh dari 

perusahaan multinasional yang menggunakan global expansion strategy dengan 

menerapkan dua indikator yang disebutkan oleh Markusen dan Maskus yaitu strategi 

horizontal dan vertikal. CJ Entertainment merupakan perusahaan multinasional yang 

bergerak di bidang industri perfilman dibawah naungan CJ Group yang mana kegiatannya 

tidak hanya berada di Negara asal tetapi baik kegiatan dan perusahaannya ada di banyak 

Negara. Maka dari itu, penulis nantinya dapat menganalisis strategi yang digunakan oleh 

CJ Entertainment dalam mengekspansi bisnisnya di industri perfilman Indonesia 

menggunakan teori ini. 
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